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Dewasa ini remaja sering dipermasalahkan oleh masyarakat terutama 
para orangtua dan pendidik. Salah satu dari sekian banyak masalah remaja 
adalah masalah perilaku seks pranikah. Masalah ini menjadi lebih hangat 
dibicarakan karena di lapangan banyak ditemukan perilaku hubungan seks di 
kalangan individu yang masih berada dalam taraf pendidikan formal dan 
belum terikat dalam lembaga perkawinan.  Permasalahannya bukan saja dalam 
peningkatan frekuensi tapi juga pada intensitasnya. Jadi tidak dapat diingkari, 
jika saat ini dampak negatif dari penyalahgunaan seks cukup mengganggu 
ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat. Hipotesis yang diajukan: ada 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku seks bebas. 
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 1 
Widodaren Ngawi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah tehnik 
stratified sampling karena sampel yang diambil secara bertingkat terdiri dari 
siswa-siswi kelas X, XI, XII, masing-masing kelas diambil satu.  Total subjek 
penelitian sebanyak 98  siswa.   Alat pengumpulan data menggunakan skala 
kontrol diri dan skala perilaku seks bebas. Metode analisis data menggunakan 
teknik korelasi product moment. 
 Hasil  perhitungan  diperoleh  nilai  koefisien korelasi  (r)  sebesar -0,328 
dengan  signifikansi  0,001  (p  <  0,01)  berarti ada hubungan negatif sangat 
signifikan antara kontrol diri  dengan perilaku seks bebas. Semakin tinggi 
kontrol diri  maka semakin tinggi pula perilaku seks bebas, dan sebaliknya. 
Sumbangan efektif menunjukkan seberapa besar peran atau kontribusi variabel 
bebas (kontrol diri) terhadap variabel tergantung (perilaku seks bebas). 
Sumbangan efektif kontrol diri  terhadap perilaku seks bebas sebesar 10,7% 
(rsquare=107), dengan demikian terdapat 89,3% faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku seks bebas   diluar variabel  kontrol diri : misalnya lingkungan 
pergaulan, pola asuh orangtua dan pengalaman-pengalaman di masa lalu. 
 







THE CORRELATION BETWEEN SELF-CONTROL AND  
FREE-SEX BEHAVIOR IN TEENAGERS 
 
Recently, people, especially parents and teachers, often considered teenagers 
as those who face problems. One of many teenagers’ problems is the problem of sex 
before marriage behavior. This problem becomes a hot topic to be discussed because 
in the field, many sex-affair behaviors are found among the individuals who are still 
in the level of formal education and not bound in a marriage. The problem is that the 
increase of this problem is not only in the frequency but also in the intensity. 
Therefore, it cannot be ignored that recently, the negative impact of sex misuse 
disturbs enough the peace in people’s life. The hypothesis proposed was: there is a 
negative correlation between self-control and free-sex behavior.  
The subjects of this research are students of 11
th
 grade in SMA Negeri 1 
Widodaren Ngawi. The technique of sampling which was used was the technique of 
stratified sampling because the samples were taken in stratification way which 




 grade, and 12
th
 grade X, XI, XII, in which 
each grade, one sample was taken. Total of the research subjects are as many as 98 
students. The tool to collect data used the scale of self-control and the scale of free-
sex behavior. The method of data analysis used the technique of product moment 
correlation. 
 The results of the calculation obtained the score of correlation coefficient (r) 
as much as -0.328 with a significance 0.001 (p <  0,01). It meant that there was a very 
significant negative correlation   between the self-control and the free-sex behavior. 
The higher the self-control, the higher the free-sex behavior, and vice versa. The 
effective contribution revealed how much the role or contribution of the independent 
variable (self-control) on the dependent variable (free-sex behavior) was. The 
effective contribution of self-control on the free-sex behavior was 10.7% (rsquare=107), 
therefore, there was 89.3% of other factors which influenced the free-sex behavior 
outside the variable  of self-control, such as: the environment of association, the 
parents’ parenting pattern, and the past experiences.  
 





 Dewasa ini remaja sering dipermasalahkan oleh masyarakat terutama para orangtua 
dan pendidik. Salah satu dari sekian banyak masalah remaja adalah masalah perilaku seks 
pranikah. Masalah ini menjadi lebih hangat dibicarakan karena di lapangan banyak 
ditemukan perilaku hubungan seks di kalangan individu yang masih berada dalam taraf 
pendidikan formal dan belum terikat dalam lembaga perkawinan.  Permasalahannya bukan 
saja dalam peningkatan frekuensi tapi juga pada intensitasnya. Jadi tidak dapat diingkari, 
jika saat ini dampak negatif dari penyalahgunaan seks cukup mengganggu ketentraman 
dalam kehidupan bermasyarakat. Guttmacher (2003) menyebutkan kira-kira 60% remaja di 
dunia mengalami kehamilan yang tidak diharapkan dan keterlibatan remaja dalam perilaku 
seksual tidak sehat dengan Pekerja Seks Komersial (PSK) beresiko tinggi turut andil 
menyebarkan penularan virus HIV/AIDS terhadap 60% remaja berusia dibawah 20 tahun. 
Adapun penyebab internal yang menyebabkan remaja melakukan perilaku seksual 
bebas diantaranya: sikap permisif, kurangnya kontrol diri, tidak bisa mengambil keputusan 
mengenai kehidupan seksual yang sehat atau tidak bisa bersikap asertif terhadap ajakan 
teman atau pacar (Kartika dan Farida, 2008).  Gunarsa (2005) mengemukakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebasa adalah kontrol diri. Sistem berpacaran 
yang tidak lagi mengenal batas, dimana baik pria dan wanita sudah intim dan seolah-olah 
sudah resmi menjadi miliknya, dorongan seks yang tinggi pada masa remaja sulit 
dikendalikan apabila remaja tidak memiliki kontrol diri dan yang baik. Sarwono (2005) 
menjelaskan remaja yang mampu mengatur dirinya sendiri akan berkurang perilaku 
seksualnya daripada remaja yang merasa dirinya mudah dipengaruhi atau merasa bahwa 
keadaan dirinya lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor luar. Remaja yang dapat 
menahan diri cenderung tidak melanggar larangan-larangan seperti perilaku berciuman dan 
perilaku seksual lainnya. Menahan diri berarti melakukan pengendalian atau pengontrolan 
terhadap dorongan atau keinginan dari dalam diri sehingga perilakunya dapat terkendali. 
Jadi kontrol diri juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 
seksual. Di dukung pernyataan Suyasa (2004) remaja memerlukan kontrol diri karena 
semakin bebasnya media menyajikan topik berkaitan dengan masalah  kehidupan seks, 
semakin meluasnya penyebaran penyakit-penyakit yang ditularkan secara seksual, semakin 
diterimanya sikap positif (permisif) terhadap perilaku seksual pranikah, semakin 
banyaknya kasus-kasus kehamilan di luar nikah, serta semakin meningkatnya 
pengembangan alat-alat kontrasepsi.  
Barbara dan Aro (2005) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan 
individu untuk mengendalikan impuls-impulsnya dan merupakan perasaan individu bahwa 
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mereka dapat mengendalikan peristiwa di sekitarnya. Lazarus (2006) berpendapat bahwa 
kontrol diri adalah kemampuan untuk mengontrol tindakan atas impuls atau desakan yang 
mungkin berbahaya atau menghasilkan hukuman karena impuls tersebut bertentangan 
dengan norma atau standar masyarakat dimana ia tinggal.  Kemampuan mengontrol diri 
diperlukan remaja untuk mengurangi kemungkinan terjebak atau terlibat pada perbuatan-
perbuatan yang menyimpang. Lazarus (2006)  menambahkan kontrol diri berarti suatu 
proses yang menjadikan individu sebagai agen utama dalam membimbing, mengatur dan 
mengarahkan bentuk-bentuk perilaku yang dapat membawanya ke arah konsekuensi yang 
positif.  Ini berarti semakin baik kontrol dari seseorang akan semakin mampu ia 
mengendalikan dorongan dalam dirinya sehingga perilakunya menjadi terarah. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut memperlihatkan bahwa kontrol diri memiliki 
keterkaitan dengan perilaku seksual pada remaja. Keterkaitan antara kontrol diri dengan 
perilaku seksual pada remaja memperlihatkan bahwa kemampuan mengendalikan diri 
remaja berperan penting dalam menekan perilaku seksual. Kontrol diri yang tinggi dapat 
menekan perilaku seksual remaja. Dengan adanya kontrol diri yang kuat, remaja dapat 
menekan stumulus- stimulus negatif baik dari dalam diri maupun dari luar diri yang dapat 
mempengaruhi perilaku seksual remaja. Dengan kata lain, perilaku seksual  pada remaja 
dapat ditekan apabila terdapat kontrol diri yang  kuat dan sebaliknya. 
Fenomena kontrol diri kaitannya dengan perilaku seksual khususnya dapat 
dijelaskan dengan teori Sigmund Freud (Sarwono, 2005) dalam teori Psikoanalisisnya, 
antara nilai, moral dan sikap adalah satu kesatuan yang tidak dapat dibedakan. Nilai dan 
moral menyatu dalam salah satu struktur kepribadiannya, yang dikenal dengan super ego 
atau das uber ich yang merupakan sumber moral. Dalam konteksnya hubungan antara 
nilai/moral dan sikap adalah jika telah menyatu dalam super ego dan seseorang yang telah 
mampu mengembangkan super ego-nya dengan baik, sikapnya akan cenderung didasarkan 
atas nilai–nilai moral tertentu sehingga akan terwujud dalam perilaku yang bermoral. Ini 
dapat terjadi karena super ego yang sudah berkembang dengan baik dapat mengontrol 
dorongan–dorongan naluriah dari id yang bertujuan untuk memenuhi kesenangan dan 
kepuasan.  Saat kontrol sosial terasa berlebihan, individu dapat menggunakan tiga strategi 
dasar untuk melawan hal tersebut yaitu  menghindar, memberontak, atau menggunakan 
resistensi pasif. Bentuk pola perilaku pribadi  orang yang tidak dapat mengontrol diri 
sendiri antara lain melakukan perilaku yang menyimpang, misalnya penggunaan obat-
obatan terlarang, kejahatan, dan perilaku seksual (Skinner dalam Feist & Feist, 2010). 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan  perilaku seks bebas. Semakin tinggi kontrol diri remaja maka semakin rendah 
perilaku seks bebas, sebaliknya semakin rendah kontrol diri remaja maka akan semakin 




2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun Variabel bebas  penelitian ini 
yaitu  Kontrol diri, dan variabel tergantungnya  Perilaku seks bebas  Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari siswa SMA Negeri 1 Widodaren Ngawi kelas X, XI dan 
XII. Masing-masing diambil 1 kelas untuk menjadi sampel penelitian. Tehnik sampling 
adalah cara untuk menentukan dan memilih sampel penelitian. Tehnik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik stratified sampling karena sampel yang 
diambil secara bertingkat terdiri dari siswa-siswi kelas X, XI, XII, masing-masing kelas 
diambil satu.  Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah skala kontrol diri dan skala perilaku seks bebas.   Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis product moment, yaitu mengetahui korelasi antara variabel bebas 
dengan variabel tergantung. Perhitungan analisis dala melalui  program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) For windows. Sebelum analisis data dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi meliputi : uji normalitas sebaran dan  uji linieritas hubungan. 
 
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Hasil  nilai  koefisien korelasi (r) sebesar -0,328; taraf signifikan 0,001 (p < 0,01)  
artinya ada hubungan  negatif  yang sangat  signifikan antara  kontrol diri dengan perilaku 
seks bebas, dengan demikian variabel kontrol diri dapat dijadikan prediktor (variabel 
bebas) untuk memprediksikan atau meramalkan atau mengukur perilaku seks bebas, yang 
artinya semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah perilaku seks bebas subjek 
atau sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bernas (Mahfiana 
dkk, 2009) dalam penelitiannya bahwa kurangnya kontrol diri remaja menjadi salah satu 
pemicu maraknya perilaku seksual menyimpang. Awal mulanya hubungan antara lawan 
jenis hanya sekedar bergandengan tangan, tetapi semakin lama perilaku pacaran dapat 
menjurus pada perilaku seksual. Sulistijo (2002) pada penelitian yang telah dilakukan 
menyimpulkan semakin tinggi kemampuan kontrol diri seseorang maka akan semakin 
mampu mencegah perilaku seks bebas. Kauma (2003) menjelaskan bahwa yang menjadi 
salah satu penyebab terjadinya perilaku seks adalah kurangnya kemampuan remaja dalam 
mengontrol dan mengendalikan diri, terutama emosi-emosinya. Ini seringkali membuat 
remaja melakukan hal-hal yang negatif seperti melakukan hubungan seks bebas tanpa 
berpikir mengenai dampak dan risiko yang ditimbulkannya. Menurut Dariyo (2004) 
individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan memiliki kemampuan dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosial dengan baik. Dapat dikatakan bahwa 
penerimaan atau penolakan terhadap suatu informasi yang masuk tergantung kontrol diri 
yang dimiliki oleh remaja tersebut.  
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Menurut Hawari (2008), karena alasan modernisasi orang mengumbar segala 
macam perilaku pornografi dengan dalih ilmu pengetahuan.  Film-film porno dan buku-
buku porno dibuat konon untuk pendidikan seks sehingga remaja karena dirangsang oleh 
reklame seks yang provokatif dan terlalu diumbar, sedang pendidikan agama dan moral 
etika tidak ada, akhirnya melakukan hubungan seks secara biologis.  Hal itu dikarenakan 
seseorang kurang memiliki sistem kontrol yang baik, bila seseorang mempunyai sistem 
kontrol yang baik dia melakukan suatu perbuatan itu dengan penuh pertimbangan sesuai 
dengan norma yang ada dalam masyarakat dan bila seseorang mempunyai sistem kontrol 
diri yang lemah, misalnya karena pengaruh lingkungan, latar belakang keluarga atau 
teman, dia akan melakukan suatu perbuatan itu tanpa pertimbangan terlebih dahulu maka 
dia akan terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan norma yang 
ada dalam masyarakat, seperti melakukan hubungan seks tanpa adanya ikatan perkawinan 
dan menyebabkan manusia itu berperilaku layaknya seperti binatang yang begitu rendah 
perilaku seksualnya, padahal manusia mempunyai derajat yang paling mulia di sisi 
Tuhannya. Seperti yang dikemukakan Sarwono, (2007) bahwa orang muda punya hasrat 
yang kuat dan cenderung memenuhi hasrat tanpa membeda- bedakan dari hasrat-hasrat 
yang ada pada tubuh mereka, hasrat seksuallah yang paling mendesak dan dalam hal ini 
mereka menunjukkan hilangnya kontrol diri.  
 Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi diketahui kontrol diri  subjek penelitian 
tergolong tinggi.  Kondisi tinggi ini dapat diartikan aspek-aspek yang terdapat pada kontrol 
diri yaitu mengendalikan perilaku, memodifikasi stimulus, mengantisipasi pristiwa, 
menafsirkan peristiwa, dan memilih tindakan. secara optimal sudah dimiliki secara penuh 
sebagai karakter kepribadian subjek penelitian. Artinya aspek-aspek tersebut sudah 
seluruhnya dapat disinergikan, diintegrasikan secara harmonis dalam perilaku dan 
kehidupan sehari-hari subjek penelitian. Hasil ini berarti aspek-aspek tersebut mendasari 
terbentuknya kontrol diri pada individu, semakin kuat kontrol perilaku maka akan semakin 
tinggi kontrol diri seseorang. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua 
komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan 
memodifikasi stimulus (stimulusmodifiability).Kemampuan mengatur pelaksanaan 
merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Kemampuan mengatur stimulus 
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi.  
Perilaku seks bebas subjek penelitian tergolong rendah. Artinya subjek mampu 
mengendalikan perilakunya sehingga tidak melanggar norma-norma agama, hukum 
maupun sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Akbar (2001) 
bahwa naluri seks yang tidak terkontrol akan menyebabkan teror.  Manusia akan 
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melakukan hubungan seksual dengan siapapun tanpa ikatan perkawinan akan diibaratkan 
seperti hewan.  Naluri seks yang tidak terkontrol akan menyebabkan kehancuran manusia 
itu sendiri sehingga perilakunya sudah menyimpang jauh dari norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat sehingga begitu rendah perilaku yang menyimpang tersebut  
Sumbangan efektif kontrol diri terhadap variabel perilaku seks bebas   sebesar 
10,7%, dengan demikian terdapat 89,3% faktor lain yang mempengaruhi perilaku seks 
bebas diluar variabel  kontrol diri : misalnya lingkungan pergaulan, pola asuh orangtua dan 
pengalaman masa lalu.  
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara kontrol 
diri  dengan sikap terhadap perilaku seksual, namun ada beberapa kelemahan penelitian 
pada penelitian ini, antara lain generalisasi dari hasil-hasil penelitian ini terbatas pada 
populasi dimana penelitian dilakukan sehingga penerapan pada ruang lingkup yang lebih 
luas dengan karakteristik yang berbeda kiranya perlu dilakukan penelitian ulang dengan 
menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam 
penelitian ini ataupun dengan menambah dan memperluas ruang lingkup penelitian.  
4. PENUTUP 
Simpulan 
1. Ada hubungan negatif sangat signifikan antara kontrol diri dengan perilaku seks 
bebas. Semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula perilaku seks bebas, dan 
sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan perilaku 
seks bebas. 
2. Sumbangan kontrol diri terhadap perilaku seks bebas sebesar 10,7% dengan demikian 
terdapat 89,3% faktor lain yang mempengaruhi perilaku seks bebas diluar variabel  
kontrol diri : misalnya lingkungan pergaulan, pola asuh orangtua dan pengalaman-
pengalaman di masa lalu. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi diketahui kontrol diri subjek penelitian 
tergolong tinggi dan perilaku seks bebas subjek penelitian tergolong rendah.  
 
5. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan antara 
lain : 
1. Bagi subjek, diharapkan mempertahankan kontrol diri dan perilaku seks bebas dengan 
cara mengendalikan perilaku, memodifikasi stimulus, mengantisipasi peristiwa dan 
memilih tindakan dengan cara yang tidak menyimpang dari kaidah norma masyarakat 
maupun agama, selain itu subjek harus menjauhi pergaulan negatif, selektif dalam 
memilih teman pergaulan dan mengisi waktu dengan hal-hal yang positif misalnya 
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menyalurkan hobi pada olahraga atau kesenian, serta lebih fokus dan konsentrasi pada 
studi.  
2. Bagi orang tua,  diharapkan lebih bijaksana terhadap putra-putrinya terhadap  masalah 
seks, dengan cara memberi pengarahan tentang nilai agama dan moral, serta 
pemberian tauladan yang baik sehingga anak memiliki adab dan perilaku yang baik 
tidak mudah terpengaruh pergaulan negatif yang mengarah pada pergaulan bebas. 
3. Bagi sekolah, khususnya kepala sekolah diharapkan membuat kebijakan yang dapat 
menekan pengaruh pergaualan bebas ke dalam sekolah, misalnya memberi sanksi bagi 
siswa yang memanfaatkan lingkungan sekolah untuk berpacaran, mengadakan seminar 
tentang bahaya pergaulan bebas pada remaja, serta lebih mengoptimalkan fungsi 
Bimbingan Konseling untuk membimbing para siswa agar pergaulan antara lawan 
jenis di sekolah dapat terbentuk dan terjalin sesuai dengan norma norma agama dan 
masyarakat. 
4. Bagi ilmuwan psikologi yang akan melakukan penelitian dengan tema yang hampir 
sama dengan penelitian    ini diharapkan untuk lebih memperluas populasi penelitian 
dan melakukan kontrol yang lebih ketat terhadap variabel-variabel yang dianggap 
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